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ABSTRAK

NOVAL PAKAYA 2015. 621411019 Investigasi Babesiosis Pada Sapi Di
Kabupaten Gorontalo Utara. Dibimbing oleh Tri Ananda Erwin Nugroho dan
Fahria Datau.

Sapi adalah hewan ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Selain
sebagai hewan penghasil daging untuk memenuhi gizi manusia, sapi juga digunakan
sebagai hewan pekerja untuk membantu pekerjaan manusia, misalnya untuk
membajak sawah, menarik gerobak, dan sebagainya. Pada usaha pemeliharaan sapi,
banyak faktor yang dapat menghambat terlaksananya usaha yang dilakukan salah
satunya terkait dengan informasi penyakit parasit, khususnya yang disebabkan oleh
protozoa. Infeksi penyakit akibat protozoa menjadi penting karena sifatnya yang tidak
menunjukkan gejala. Protozoa darah dapat menyebabkan penyakit yang tidak tampak
secara klinis dan secara ekonomis dapat merugikan ternak penderita, karena sapi akan
mengalami kekurangan sel darah merah (anemia). Penelitian ini bertujuan
mengetahui infeksi babesiosis pada sapi di Kabupaten Gorontalo Utara. Penentuan
jumlah sampel menggunakan persamaan slovin dengan tingkat kepercayaan 90% atau
penyimpangan terhadap populasi (derajat ketepatan) 0,1. Hasil pemeriksaan dari
penelitian ditemukan adanya infeksi Babesia sp pada sapi di Kabupaten Gorontalo
Utara. Dari 100 sampel darah sapi yang diperiksa 73 sampel ditemukan adanya
protozoa babesia, sehingga prevalensi yang diperoleh adalah 73%.

Kata Kunci : Babesiosis, Investigasi, Sapi.
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ABSTRACT

NOVAL PAKAYA 2015. Babesiosis Investigation On Cattle In North District
Gorontalo. Guided by Tri Ananda Erwin Nugroho and Fahria Datau.

Cows are animals that are beneficial to humans. Aside from being a meat-producing
animals to meet human nutrition, cow is also used as a work animal to help the human work,
such as for plowing, pulling carts, and so on. In the cattle raising business, many factors that
can hinder the implementation of the work done one of which related to information parasitic
diseases, particularly those caused by protozoa. Diseases caused by protozoan infection is
important because it is asymptomatic. Blood Protozoa can cause diseases that do not appear
clinically and economically detrimental to animal patients, because the cows will experience
a shortage of red blood cells (anemia). This study aimed to babesiosis infection in cattle in
North Gorontalo District. Determination of the number of samples using equation slovin with
a confidence level of 90% or a deviation of the population (degree of precision) 0.1. The
examination results of the study found the Babesia sp infection in cattle in North Gorontalo
District. Blood samples from 100 cows were examined 73 samples found the protozoa
Babesia sp, so that the prevalence obtained was 73%.
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